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Abstrak

Usia dewasa awal merupakan periode yang kompleks karena terdapat banyak tekanan yang
mengarah pada berbagai kesulitan, terutama dalam penyesuaian diri menghadapi masa dewasa.
Resiliensi adalah ketahanan yang mewujudkan kualitas pada individu untuk dapat berkembang
ketika menghadapi kesulitan. Resiliensi membantu individu untuk beradaptasi dengan lebih baik
dalam menghadapi kesulitan di masa transisi dari remaja ke dewasa. Penggunaan media sosial
diketahui memberikan berbagai pengaruh pada aspek psikologis, termasuk resiliensi individu.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengguanaan media sosial dengan
resiliensi pada individu usia dewasa awal. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan positif
antara penggunaan media sosial dengan resiliensi individu usia dewasa awal. Penelitian dilakukan
kepada 123 subjek usia 20-34 tahun melalui teknik purposive sampling, menggunakan Skala Resiliensi
CD-RISC dan Skala Integrasi Penggunaan Media Sosial. Data dianalisis menggunakan teknik
analisis korelasi produk momen. Hasil analisis yang diperoleh yakni koefisien korelasi sebesar 0,385
dengan signifikansi p < 0,001 (p < 0,05). Hal ini berarti penggunaan media sosial berhubungan
positif dengan resiliensi individu usia dewasa awal. Semakin tinggi penggunaan media sosial maka
semakin tinggi pula resiliensi. Koefisien determinasi yang diperoleh adalah sebesar 0,148, yang
artinya variabel penggunaan media sosial memberikan sumbangan sebesar 14,8% terhadap
resiliensi, sedangkan 85,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci: dewasa awal, penggunaan media sosial, resiliensi
Abstract

Early adulthood is a challenging time due to high levels of stress, which can create a number of issues, particularly
in adjusting to maturity. Resilience is the capacity for people to grow in the face of adversity. Resilience enables
early-adults to better adjust in the face of a variety of challenges as they make the transition from adolescence to
adulthood. Social media usage is known to have a variety of effects on psychological aspects, including individual
resilience. The purpose of the study is to determine the relationship between social media usage and resilience in
early adult. The proposed hypothesis is that there is a positive link between social media usage and resilience in
early adult. The study was conducted on 123 subjects aged 20-34 using purposive sampling technique, and using
the CD-RISC Resilience Scale, and the Social Media Usage Integration Scale. Data is analyzed using product
moment correlation analysis techniques. The results of the analysis obtained a correlation coefficient of 0,385
with a significance p < 0,001 (p < 0,05). This suggests that social media use is positively linked to individual
resilience in early adult. That is, resilience rises with increased use of social media. The determination coefficient
obtained was 0.148, meaning that the social media usage variable contributed 14.8% to resilience, while the other
85.2% was influenced by other factors.

Keywords: early adult, resilience, social media use

482


mailto:*lisnarj293@gmail.com

. Prosiding Seminar Nasional 2024
Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta

PENDAHULUAN

Perkembangan merupakan sebuah proses yang berkesinambungan yang tidak berhenti di masa
anak-anak dan remaja saja. Menjadi dewasa juga merupakan bagian dari tahap perkembangan
manusia (Desmita, 2017). Menurut ilmu psikologi, masa dewasa dibagi menjadi masa dewasa awal,
pertengahan, dan dewasa lanjut (Feldman, 1996, dalam Desmita, 2017). Menurut Hurlock (1980) usia
dewasa awal adalah usia 18-40 tahun ketika terjadi perubahan fisik dan psikologis serta berkurangnya
kemampuan reproduktif. Menurut teori perkembangan Erikson, konflik psikologis pada masa dewasa
awal adalah keintiman vs. isolasi (Berk, 2012). Pada masa dewasa muda, kebanyakan orang sedang
menyusun impian terkait dengan kemandirian dalam berkarier maupun berkeluarga (Berk, 2012).
Pada masa ini, individu dipenuhi ketegangan emosional, mengalami isolasi, perubahan nilai-nilai,
dan penyesuaian diri terhadap pola hidup baru yang berbeda dengan masa remaja (Hurlock, 1980).
Periode ini bisa menjadi masa-masa krisis di mana individu akan mempertanyakan makna struktur
kehidupannya dan memicu banyak konflik serta ketidakstabilan (Berk, 2012).

Transisi dari usia remaja ke dewasa merupakan salah satu periode paling beresiko terhadap
timbulnya masalah kesehatan mental dibanding usia yang lain (Robinson, 2012). Peralihan dari
remaja menuju dewasa adalah sebuah transisi yang kompleks karena terdapat banyak tekanan yang
mengarah pada berbagai kesulitan. Masa dewasa awal sering disebut sebagai “jam tersibuk” dalam
hidup karena pada masa ini individu memulai kehidupan karir dan keluarga secara bersamaan
(Engels, dkk., 2021). Hurlock (1980) menjelaskan bahwa penyesuaian diri di masa dewasa awal
merupakan sebuah kesulitan besar karena hanya sedikit dari orang muda yang memiliki persiapan
untuk menghadapi kesulitan orang dewasa. Selain itu, individu dewasa awal juga akan kesulitan
untuk dapat menyesuaikan diri dengan dua peran secara bersamaan. Terlebih lagi, individu bahkan
hampir tidak mendapatkan bantuan dalam menghadapi kesulitan-kesulitan tersebut karena dianggap
sudah dewasa. Berk (2012) dalam bukunya juga menuturkan bahwa banyak anak muda yang tidak
berhasil menjalani masa transisi menuju kedewasaan karena tidak memiliki cukup sumber daya yang
mendukung.

Respon individu terhadap kesulitan yang dialami pada masa dewasa awal akan berbeda sesuai
dengan kemampuan individu dalam menyesuaikan diri. Keberhasilan individu dalam menghadapi
kesulitan ditentukan dari kemampuan beradaptasi dengan perubahan-perubahan yang terjadi (Wilda,
Nazriati, & Firdaus, 2016). Untuk menghadapi kondisi kehidupan yang penuh perubahan dan
ketidakpastian pada masa awal kedewasaan, sejumlah ahli psikologi memandang perlunya untuk
membangun kekuatan individu. Dalam hal ini, resiliensi dipandang sebagai kekuatan dasar yang
menjadi fondasi dari semua karakter positif untuk membangun kekuatan emosional dan psikologikal
seseorang (Desmita, 2017). Resiliensi adalah sebuah fenomena atau proses yang menggambarkan
adaptasi yang cenderung positif meski individu mengalami kesulitan dan trauma yang berat (Lewis &
Rudolph, 2014). Resiliensi membantu individu untuk melewati masa-masa sulit dan menyelesaikan
tugas perkembangan di usia dewasa awal. Individu dengan resiliensi tinggi akan memiliki karakter
otonomi yang besar, kemandirian, empati, hubungan baik dengan teman sebaya dan bisa memiliki
sistem dukungan sosial serta hubungan keluarga yang baik yang membantu individu untuk
beradaptasi dengan lebih baik (Pakdaman, dkk., 2016). Tanpa adanya resiliensi, tidak akan ada
keberanian, ketekunan, rasionalitas, dan insight. Individu yang kurang resilien akan sulit untuk
beradaptasi secara positif, gagal dalam menilai, mengatasi dan meningkatkan diri untuk bangkit dari
kesulitan. (Desmita, 2017).
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Berbagai penelitian menunjukkan beberapa manfaat resiliensi seperti mencegah banyak jenis
gangguan psikologis (Mujahidah & Listyandini, 2018; Gerino, Rolle, Sechi, & Brustia, 2017),
mereduksi efek negatif pengalaman bullying (Narayanan & Betts, 2014), meningkatkan kesehatan
mental, serta meningkatkan kualitas hidup dan emosi positif (Smith & Zautra, 2008). Namun begitu,
hasil penelitian menunjukkan bahwa 50,9% mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan
perkuliahan memiliki resiliensi rendah (Azzahra, 2016). Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan
oleh Prihantono, Sutini, dan Widianti (2018) menunjukkan bahwa 53,85% mahasiswa memiliki
resiliensi yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi pada individu usia dewasa awal belum
sepenuhnya berada pada tingkat yang tinggi. Resiliensi rendah menurut beberapa penelitian diketahui
dapat menimbulkan berbagai kondisi negatif. Semakin rendah resiliensi, makin tinggi tingkat kesepian
yang dirasakah (Sari & Listyandini, 2015), semakin tinggi tingkat stressnya (Septiani & Fitria, 2016),
dan semakin tinggi tingkat distres psikologi yang dimiliki (Pidgeon, 2014; Azzahra, 2016). Rendahnya
resiliensi juga telah dikaitkan dengan meningkatnya insiden perilaku bunuh diri, perkembangan
gangguan kejiwaan, dan status kesehatan umum yang buruk (Sher, 2019).

Penggunaan media sosial adalah derajat sejauh mana media sosial diintegrasikan ke dalam
perilaku sosial dan rutinitas sehari-hari penggunanya serta pentingnya hubungan dengan penggunaan
tersebut (Guarnieri, Wright, & johnson, 2013). Penggunaan media sosial memiliki dampak negatif
maupun positif. Dampak negatif secara psikologis dari penggunaan media sosial antara lain adanya
citra tubuh yang buruk, ketidakpuasan terhadap fisik diri sendiri, kecemasan sosial, gangguan makan
hingga depresi (Shmuck, 2019). Sedangkan dampak positif yang ditimbulkan antara lain mudahnya
komunikasi jarak jauh, penghasilan dari bisnis melalui media sosial, hingga meningkatnya resiliensi
karena adanya akses yang mudah untuk mengekspresikan diri dan koneksi pertemanan yang meluas.

Penggunaan media sosial terbukti berhubungan positif dengan resiliensi (Sigalit, Sivia, & Michal,
2017; Jurgens & Hesloot, 2017; Mano, 2020; Rosenberg, Ophir, & Asterhan, 2018). Namun,
hubungan penggunaan media sosial dengan resiliensi lebih banyak diteliti dalam konteks menghadapi
krisis berupa peperangan atau bencana alam. Hanya beberapa penelitian yang membahas penggunaan
media sosial dan resiliensi dalam setting umum, terutama pada subjek individu usia dewasa awal.
Padahal, masa dewasa awal juga merupakan masa krisis yang dipenuhi dengan masalah, ketegangan
emosional, periode isolasi sosial, komitmen, perubahan nilai serta penyesuaian diri dengan pola hidup
baru yang sangat berbeda dengan masa remaja (Hurlock, 1980). Oleh karenanya, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penggunaan media sosial dengan resiliensi pada
individu usia dewasa awal. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat
hubungan positif antara penggunaan media sosial dengan resiliensi individu pada usia dewasa awal.

Penelitian mengenai resiliensi ini dapat mengembangkan pengetahuan dan melengkapi penelitian
terdahulu tentang hubungan antara penggunaan media sosial dengan resiliensi, sehingga didapatkan
pengetahuan yang lebih luas mengenai faktor yang berhubungan dengan resiliensi. Penelitian ini juga
dapat memberikan gambaran bagaimana penggunaan media sosial berhubungan dengan resiliensi,
sehingga diharapkan pembaca dapat mengembangkan nilai-nilai positif dari penggunaan media sosial.
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METODE

Resiliensi adalah suatu ketahanan yang mewujudkan kualitas pada individu untuk dapat
berkembang ketika menghadapi kesulitan. Pengukuran resiliensi dilakukan dengan menggunakan
Connor & Davidson Resilience Scale (CD-RISC) berisikan 25 aitem pernyataan. Skala disusun
berdasarkan lima aspek resiliensi yaitu kompetensi personal, kepercayaan terhadap diri sendiri,
adaptasi dan sosialisasi yang positif, pengendalian atau kontrol diri, dan terakhir spiritual. Skor yang
diperoleh dari skala CD-RISC menunjukkan tinggi rendahnya resiliensi individu. Semakin tinggi skor
yang diperoleh subjek, maka semakin tinggi pula resiliensi diri subjek. Begitu juga sebaliknya, apabila
skor yang diperoleh subjek rendah, maka hal itu menunjukkan resiliensi diri subjek yang rendah. Uji
coba dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas alat ukur. Berdasarkan hasil uji coba Skala
Resiliensi yang berjumlah 25 aitem, didapatkan sebanyak satu aitem gugur sehingga tersisa
24 aitem. Koefisien korelasi aitem pada Skala Resiliensi bergerak dari 0,328 hingga 0,782
dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,925 sehingga alat ukur dinyatakan baik dan reliabel
untuk digunakan dalam pengukuran.

Penggunaan media sosial adalah derajat sejauh mana media sosial diintegrasikan ke dalam
perilaku sosial dan rutinitas sehari-hari penggunanya serta pentingnya hubungan emosional dengan
penggunaan tersebut. Penggunaan media sosial dalam penelitian ini diukur menggunakan Social
Media Use Integration Scale (SMUIS) yang dipublikasikan oleh Guarnieri, Wright, dan Johnson pada
tahun 2013 yang berjumlah 10 aitem. Skala disusun berdasarkan dua aspek penggunaan media sosial
yakni integrasi dan hubungan emosional. Skor yang diperoleh dari skala SMUIS ini menunjukkan
tinggi rendahnya penggunaan media sosial pada subjek. Apabila subjek memperoleh skor tinggi, hal
itu menunjukkan penggunaan media sosial yang tinggi. Artinya, subjek merasakan adanya hubungan
emosional pada penggunaan media sosial, serta penggunaan media sosial sangat menyatu dengan
perilaku sosial dan aktivitas sehari-hari subjek. Begitu pula sebaliknya, perolehan skor yang rendah
menunjukkan rendahnya penggunaan media sosial pada diri subjek. Skala ini dipilih karena pada
penelitian terdahulu oleh Ellison, Steinfield, dan Lampe (2007) mengemukakan bahwa pengukuran
penggunaan media sosial tidak cukup hanya dengan frekuensi, intensitas, atau lamanya waktu yang
dihabiskan untuk menggunakan media sosial. Pengukuran penggunaan media sosial seharusnya
menggambarkan integrasi dari penggunaan tersebut dengan kehidupan sehari-hari dan perilaku sosial
penggunanya serta hubungan emosional yang berkembang melalui penggunaan media sosial.
Berdasarkan hasil uji coba Skala Integrasi Penggunaan Media Sosial yang berjumlah sepuluh aitem,
didapatkan sebanyak satu aitem gugur sehingga tersisa sembilan aitem. Koefisien korelasi aitem pada
Skala Integrasi Penggunaan Media Sosial bergerak dari 0,495 dengan nilai Cronbach Alpha sebesar
0,850, sehingga alat ukur dinyatakan baik dan reliabel untuk digunakan dalam pengukuran.

Usia dewasa awal berada pada rentang 18-40 tahun (Hurlock, 1980), namun pada penelitian ini
subjek yang diambil adalah individu dewasa awal dengan rentang usia 20-34 tahun. Hal ini didasarkan
pada hasil survey yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Internet Indonesia (APJII) pada tahun
2020, di mana pengguna internet terbanyak secara berurutan ada pada rentang usia 20-24 tahun
(14,1%), 25-29 tahun (13,1%), dan 30-34 tahun (10,6%). Individu dewasa awal yang menjadi subjek
dalam penelitian ini adalah pengguna media sosial seperti Facebook, WhatsApp, Instagram, Tiktok,
Twitter, dan atau media sosial lainnya. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yang
mana sampel diambil dengan cara menetapkan terlebih dahulu ciri-ciri atau kriteria yang dibutuhkan,
sesuai dengan tujuan penelitian.
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Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif korelasi product
moment untuk menguji hubungan antara variabel prediktor yaitu penggunaan media sosial dengan
variabel kriterium yaitu resiliensi. Analisis dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak
pengolah data Jamovi. Teknik analisis ini digunakan karena analisis product moment sesuai untuk
menguji hipotesis penelitian yaitu hubungan antara penggunaan media sosial dengan resiliensi
individu dewasa awal.

HASIL

Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh, dapat dilakukan pengkategorisasian pada
kedua variabel. Hasil kategorisasi resiliensi dan penggunaan media sosial dapat dilihat pada Tabel 1
dan Tabel 2.

Table 1. Kategorisasi Subjek Skala Resiliensi

Kategori Pedoman Skor N Persentase
Tinggi X > (ut+lo) X >67 110 89,4%
Sedang (u-10) X (ut+lo) 43 <X <67 13 10,6
Rendah X < (u-lo) X <43 0 0%
Total 123 100 %

Table 2. Kategorisasi Subjek Skala Integrasi Penggunaan Media Sosial

Kategori Pedoman Skor N Persentase
Tinggi X > (u+lo) X >27 42 34,1%
Sedang (u-10) X (u+10) 18 <X <27 77 62,6%
Rendah X < (u-1o) X <18 4 3,3%
Total 123 100 %
Keterangan :

X = Skor Subjek
L = Mean atau rerata hipotetik
o = Standart deviasi hipotetik

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah sebaran data yang diukur
berada pada distribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas pada skor yang diperoleh
dari Skala Resiliensi, didapatkan nilai signifikansi Shapiro Wilk p = 0,134 (p > 0,050). Hal ini berarti
sebaran data skor resiliensi pada penelitian ini mengikuti distribusi normal. Kemudian hasil uji
normalitas pada skor dari Skala Integrasi Penggunaan Media Sosial diperoleh nilai signifikansi
Shapiro Wilk p = 0,150 (p > 0,050). Artinya, sebaran data skor penggunaan media sosial pada
penelitian mengikuti distribusi normal.

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas (resiliensi) dengan
variabel tergantung (penggunaan media sosial) merupakan hubungan yang linear atau tidak.
Berdasarkan uji linearitas yang telah dilakukan, diperoleh nilai F = 21,0 dengan p < 0,001 (p < 0,050),
dengan demikian dapat diartikan bahwa hubungan antara penggunaan media sosial dan resiliensi
merupakan hubungan yang linear.
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Setelah uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji linearitas terpenuhi, selanjutnya peneliti
melakukan uji hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi product moment yang dikembangkan
oleh Pearson untuk menguji hipotesis mengenai hubungan antara dua variabel. Berdasarkan hasil
analisis korelasi yang telah dilakukan menggunakan product moment, diperoleh koefisien korelasi
sebesar 0,385 dan nilai p sebesar < 0,001 (p < 0,050). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan dengan arah positif antara penggunaan media sosial dengan resiliensi individu dewasa
awal. Artinya, semakin tinggi penggunaan media sosial, maka semakin tinggi pula resiliensi pada
individu. Begitu pun sebaliknya, semakin rendah penggunaan media sosial, resiliensi individu juga
semakin rendah. Menurut hasil analisis data, diperoleh nilai koefisien determinasi R2 sebesar 0,148
sehingga dapat diartikan bahwa variabel penggunaan media sosial memberikan sumbangan sebesar
14,8%, sedangkan 85,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang berada di luar lingkup penelitian.

DISKUSI

Menurut hasil analisis yang telah dilakukan menggunakan statistika parametrik korelasi product
moment, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,385 dengan nilai p < 0,001 (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara penggunaan media sosial dengan resiliensi individu
yang berada pada usia dewasa awal. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
diterima. Nilai koefisien korelasi yang positif menunjukkan bahwa arah hubungan kedua variabel
adalah positif. Artinya, semakin tinggi penggunaan media sosial maka semakin tinggi pula resiliensi
individu. Sebaliknya, semakin rendah penggunaan media sosial, maka resiliensi individu juga
semakin rendah. Hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima,
maka dapat dikatakan bahwa penggunaan media sosial merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi resiliensi individu. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sigalit, Sivia,
dan Michal (2017) bahwa penggunaan media sosial berhubungan secara signifikan dengan resiliensi
individu.

Penggunaan media sosial dapat menurunkan kemungkinan isolasi sosial dan meningkatkan
keterhubungan serta rasa saling memiliki (Mano, 2020). Hal ini dikarenakan media sosial mampu
menyediakan ruang bagi penggunanya untuk saling terhubung dan memperluas jaringan (Hall,
Kearney, & Xing, 2018). Melalui penggunaan media sosial, terjadi peningkatan dukungan sosial
positif dari keluarga, teman, dan komunitas, yang mana hal ini penting untuk melindungi individu
dalam menghadapi tekanan serta memfasilitasi pengembangan resiliensi (Davis, 2012; Dolev-Cohen
& Barak, 2013; Reich, Zautra, & Hall, 2010). Selain ruang untuk saling terhubung, penggunaan media
sosial juga dapat digunakan sebagai media pengekspresian emosi-emosi negatif yang dirasakan,
sehingga orang lain dapat memberikan dukungan emosional secara online (Jurgens & Hesloot, 2017).
Penyaluran ekspresi dan adanya dukungan emosional ini penting bagi individu untuk bisa beradaptasi
dengan kesulitan yang dihadapi karena mampu menstabilkan kondisi mental dan membentuk
resiliensi diri (Jin, 2010; Yan, 2020; Marzouki, Aldossari, & Veltri, 2021).

Selanjutnya, penggunaan media sosial mampu meningkatkan faktor protektif resiliensi, salah
satunya adalah kesadaran tentang adanya dukungan sosial dan tersedianya informasi yang cukup
mengenai adanya bantuan (Rosenberg, Ophir, & Asterhan, 2018; Hendriani, 2018). Individu dapat
dengan mudah mengakses informasi melalui media sosial, termasuk sumber-sumber pertolongan fisik
dan mental untuk menjadi lebih resilien (Jurgens & Hesloot, 2017). Penggunaan media sosial juga
mempermudah komunikasi interpersonal yang dapat membantu individu memahami kejadian-
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kejadian di sekelilingnya, membangun hubungan lekat dan mendapatkan dukungan sosial yang
berperan pada terwujudnya resiliensi diri (Andriani & Listyandini, 2017).

Namun demikian, hasil koefisien korelasi yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebesar 0,385
yang mana angka ini termasuk ke dalam angka korelasi yang lemah (Haikal, 2021). Hal ini mungkin
dikarenanakan penggunaan media sosial merupakan faktor eksternal atau faktor yang bersumber dari
luar. Sedangkan resiliensi merupakan sebuah kompetensi yang ada di dalam diri individu sehingga
faktor yang memiliki pengaruh lebih besar adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam (faktor
internal). Faktor internal resiliensi antara lain regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme,
analisis kausal, empati, efikasi diri, dan reaching out (Reivich & Shatte, 2002).

Menurut hasil kategorisasi skor subjek pada Skala Resiliensi menunjukkan 89,4% berada pada
kategori tinggi. Maka, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar individu usia dewasa awal memiliki
resiliensi yang tinggi. Artinya, individu dewasa awal memiliki ketahanan yang mewujudkan kualitas
diri untuk berkembang dalam menghadapi kesulitan. Hal ini berbeda dengan asumsi awal penelitian
bahwa resiliensi individu dewasa awal belum sepenuhnya berada pada tingkat yang tinggi. Hal ini
dapat terjadi karena penelitian-penelitian sebelumnya mengacu pada situasi khusus ketika mengukur
resiliensi, seperti proses pengerjaan skripsi dan masa studi profesi. Sedangkan pada penelitian ini,
resiliensi diukur secara umum tanpa mengaitkannya dengan kondisi khusus tertentu. Selain itu,
sebagian responden didapatkan dengan cara membagikan kuesioner secara langsung dan meminta
responden untuk menyelesaikan kuesionernya di waktu yang sama. Sehingga memungkinkan
timbulnya social desirability di mana responden cenderung menyamakan responnya dengan
karakteristik masyarakat dan menghindari respon yang tidak diharapkan oleh masyarakat (Widhiarso
& Suhapti, 2015).

Kemudian untuk kategorisasi pada Skala Integrasi Penggunaan Media Sosial, 62,6% berada pada
kategori sedang. Maka, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar individu usia dewasa awal memiliki
tingkat penggunaan media sosial yang sedang. Artinya, media sosial cukup diintegrasikan ke dalam
perilaku sosial dan aktivitas sehari-hari individu usia dewasa awal, dan terdapat hubungan emosional
dalam penggunaannya.

Hasil analisis korelasi pada penelitian ini memiliki koefisien korelasi (R2) sebesar 0,148 yang
artinya variabel penggunaan media sosial memberikan sumbangan sebesar 14,8% terhadap variabel
resiliensi, sedangkan 85,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang berada di luar lingkup
penelitian. Faktor lain tersebut misalnya regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, analisis
kausal, empati, efikasi diri, dan reaching out (Reivich & Shatte, 2002). Faktor lain yang juga
berpengaruh terhadap resiliensi adalah berpikir positif dan harga diri (Muslimin, 2021; Lete, Kusuma,
& Rusdiana, 2019; Naulha & Sundari, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif antara penggunaan media sosial dengan resiliensi individu dewasa awal. Hal ini berarti,
semakin tinggi penggunaan media sosial pada individu dewasa awal, maka semakin tinggi pula
resiliensinya. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah penggunaan media sosial individu dewasa awal,
maka resiliensinya juga semakin rendah. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi. Oleh sebab itu, individu
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diharapkan dapat memanfaatkan perkembangan teknologi dan kemudahan akses media sosial untuk
lebih banyak mengambil nilai-nilai positif yang dapat menjaga atau meningkatkan resiliensi sehingga
individu dapat terus berkembang meskipun menghadapi berbagai kesulitan hidup.
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